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Penelitian ini didorong oleh masih rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 
didik serta belum optimalnya penerapan literasi kesehatan dalam pembelajaran 
IPA. Pembelajaran ini masih bersifat konvensional menyebabkan peserta didik 
kurang aktif dan belum mampu menganalisis serta memecahkan masalah 
kesehatan secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
model Problem Based Learning (PBL) berbasis health literacy terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII di SMPN 21 Padang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode quasi experiment dan 
desain non-equivalent control group design. Sampel terdiri dari kelas eksperimen 
dan kontrol masing-masing 32 peserta didik. Instrumen yang digunakan meliputi 
tes berpikir kritis, lembar observasi, dan angket respon peserta didik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model PBL ini berbasis health literacy 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
observasi keterlaksanaan model PBL didapatkan persentase sebesar 96% dengan 
kategori sangat baik dan respon peserta didiks sebesar 79% dengan kategori baik. 
Hasil uji hipotesis menggunakan uji t didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yaitu 5,71 > 

2,00 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
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This research is motivated by the low critical thingking skills of students and the 
suboptimal application of health literacy in science learning. Learning that is still 
conventional causes student to be less active and unable to analyze and solve health 
problems independently. This study to analyze the effect of the Problem Based 
Learning (PBL) model based on health literacy on the critical thinking skills of eighth 
grade students of SMPN 21 Padang. The type of research used is quantitative with a 
quasi-eksperimental method and a non-equivalent control group design. The sample 
consisted of 32 students in each experimental and control class. The instruments used 
included critical thinking tests, observation sheets, and student respons 
questionnaires. The results showed that the PBL model based on health literacy had 
a significant effect on students' critical thinking skills. Observation of the 
implementation of the PBL model obtained a percentage of 96% with a very good 
category and student responses of 79% with a good category. The results of the 
hypothesis test using the t test obtained a value of t_count> t_table, namely 5.71> 2.00 
so that 𝐻0 was rejected and 𝐻𝑎 was accepted. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di abad 21 adalah kegiatan untuk memperoleh pengetahuan tentang 

prosedur yang memiliki ciri untuk meningkatkan intelektual, moral, dan meningkatkan 

kemampuan yang beragam termasuk kemampuan bertanya. Dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21, peserta didik dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan 

seperti kreativitas, pemahaman dalam berkreasi, pemecahan masalah, serta penguasaan 

standar dalam memperoleh pengetahuan melalui berbagai sarana pendidikan. 

Kemampuan-kemampuan tersebut menjadi dasar dalam membentuk individu yang 

adaptif dan mampu berkontribusi di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat (Lestari & Ilhami, 2022). 

Lingkungan sekolah juga memiliki peran signifikan dalam membentuk perilaku 

kesehatan remaja. Jika lingkungan sekitar mendukung gaya hidup sehat, maka remaja 

akan lebih termotivasi untuk menerapkan perilaku sehat di sekolah maupun di luar 

sekolah (Morris et al., 2025). Oleh karena itu, upaya literasi kesehatan harus melibatkan 

seluruh peserta didik di sekolah. Kemampuan berliterasi kesehatan sering kali dianggap 

penting dimiliki di abad ke-21 ini terutama oleh peserta didik, karena hal ini berkaitan 

erat dengan tuntutan keterampilan membaca yang berujung kepada kemampuan 

memahami informasi secara analisis, kritis, dan reflektif (Subiantoro, 2022). 

Literasi kesehatan (health literacy) adalah kemampuan untuk mendapatkan, 

membaca, memahami, dan menggunakan informasi kesehatan untuk membuat 

keputusan kesehatan yang tepat dan mengikuti instruksi untuk perawatan dan menjaga 

kesehatan (Syah et al., 2020). Oleh karena itu, peserta didik membutuhkan literasi 

kesehatan di sekolah dengan berbagai media seperti membaca di internet atau guru 

memberikan informasi terkait health literacy. Selain itu, literasi kesehatan yang baik juga 

membantu peserta didik dalam mengambil keputusan yang tepat terkait perilaku hidup 

sehat di lingkungan sekolah maupun di rumah. Proses pembelajaran dengan berbasis 

health literacy hal ini  mampu memacu daya analisis dan ketajaman berpikir kritis siswa. 

Kemampuan berpikir kritis  memfasilitasi siswa dalam menemukan pengetahuan 

baru lewat kolaborasi dan pemecahan masalah. Kemampuan berpikir secara kritis sangat 

penting karena kemampuan memberi peluang kepada peserta didik belajar melalui 

penemuan (Dharma et al., 2025). Kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dapat 

dikembangkan dengan penerapan pendekatan model Problem Based Learning (PBL) 

karena pendekatan ini merupakan suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada permasalahan sehari-hari yang ada pada keseharian peserta didik 

yang kemudian akan dikaitkan dengan proses pembelajaran (Rahmawati, 2018) 

Berdasarkan hasil observasi  dan wawancara yang dilakukan terhadap guru IPA 

SMPN 21 Padang menunjukkan bahwa sekolah tersebut menerapkan kurikulum merdeka, 

namun metode pembelajaran  yang digunakan masih kurang bervariasi seperti ceramah, 

tanya jawab, dan diskusi. Model pembelaljalraln problem balsed lealrning sudalh pernalh 

diteralpkaln di sekolalh tersebut, tetalpi belum bervalrialsi guru halnyal memberikaln 

malsallalh altalu kalsus nyaltal kepaldal pesertal didik jugal kuralng alktif bertalnyal daln diskusi 

selalmal pembelaljalraln. Pesertal didik cenderung menerimal informalsi yalng dijelalskaln 

guru, sertal kuralngnyal kemalmpualn mengidentifikalsi malsallalh kesehaltaln. 
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METODE  

Penelitialn ini menggunalkaln paldal penelitialn ini merupalkaln kualntitaltif yalitu 

sualtu penelitialn yalng balnyalk menggunalkaln alngkal, mulali dalri pengumpulaln daltal, 

interpretalsi terhaldalp daltal tersebut, daln penalmpilaln dalri halsilnyal (ALrikunto, 2010). 

Metode yalng digunalkaln yalitu metode  kualsi eksperimen  (qualsi experiment methode). 

Qualsi eksperimen aldallalh metode penelitialn semu yalng menggunalkaln kelompok 

kontrol, nalmun memiliki keterbaltalsaln dallalm mengendallikaln valrialbel eksternall secalral 

penuh, sehinggal pengalruh lualr terhaldalp halsil eksperimen tidalk dalpalt dihindalri 

sepenuhnyal (Sugiyono, 2021). 

Penelitialn ini menggunalka ln desalin non-equivallent control group desalin, yalitu 

dengaln memberikaln pre-test daln post-test kepaldal dual kelals, yalitu kelals eksperimen daln 

kelals kontrol. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh pesertal didik kelals VIII SMPN 

21 Paldalng paldal semester genalp talhun aljalraln 2025/2026. Salmpel penelitialn ditentukaln 

menggunalkaln teknik purposive salmpling, sehinggal diperoleh kelals VIII.7 sebalgali kelals 

eksperimen daln kelals VIII.9 sebalgali kelals kontrol, malsing-malsing berjumlalh 32 pesertal 

didik. 

Valrialbel bebals yalng digunalkaln aldallalh pembelaljalraln PBL berbalsis heallth 

literalcy, dengaln kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik sebalgali valrialbel terikaltnyal. 

Instrumen penelitialn yalng diteralpkaln meliputi tes essaly untuk mengukur kemalmpualn 

berpikir kritis, lembalr observalsi keterlalkalsalnalaln pembelaljalraln, sertal alngket respon 

siswal. 

Teknik pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui pemberialn pretest daln posttest, 

observalsi selalmal proses pembelaljalraln, sertal penyebalraln alngket kepaldal pesertal didik. 

Daltal yalng diperoleh kemudialn dialnallisis menggunalkaln uji normallitals, uji homogenitals, 

daln uji hipotesis dengaln uji t untuk mengetalhui pengalruh model PBL berbalsis heallth 

literalcy terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik. 

Kriterial pengujialn hipotesis aldallalh jikal 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  > paldal talralf signifikaln 

α=0,05, malkal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Halsil penelitialn ini diperoleh dalri daltal penilalialn pretest daln posttest paldal dual 

kelals salmpel. Pretest diberikaln sebelum perlalkualn, sedalngkaln posttest diberikaln setelalh 

perlalkualn. Daltal halsil pretest diperoleh dalri dual kelals salmpel, yalitu kelals eksperimen 

daln kelals kontrol. Berdalsalrkaln daltal pretest tersebut, nilali raltal-raltal kelals eksperimen 

sebesalr 24,77, sedalngkaln kelals kontrol sebesalr 23,87. Berikut disaljikaln perbalndingaln 

raltal-raltal nilali pretest alntalral kelals eksperimen daln kelals kontrol. Berikut halsil daltal 

pretest 
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Talbel 1. Rekalpitulalsi Halsil Daltal Pre-Test 

 Pre-Test 
Kontrol Eksperimen 

Rata-rata 23,87 24,77 
Nilai Tertinggi 51 49 
Nilai Terendah 9 13 

 

ALnallisis daltal tersebut meliputi uji normallitals, uji homogenitals, daln uji hipotesis. 

Halsil rekalpitulalsi uji alnallisis daltal kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik dalpalt dilihalt 

paldal talbel berikut: 

Talbel 2. Halsil Uji Normallitals Pre-Test 

 Pre-Test 
Kontrol Eksperimen 

Uji Normallitals 

𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,153 0,147 

𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,156 0,156 
Keterangan Berdistribusi 

Normal 
Berdistribusi 
Normal 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Nilali 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pretest paldal kelals eksperimen daln kelals kontrol 

aldallalh 0,147 daln 0,153 dengaln  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   0,156. 

 

Talbel 3. Halsil Uji Homogenitals Pre-Test 

 Pre-Test 
Kontrol Eksperimen 

Uji Normallitals 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 1,254 

𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,822 
Keterangan Homogen Homogen 

Nilali 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   paldal pretest aldallalh sebesalr 1,254, sedalngkaln nilali 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  aldallalh 

sebesalr 1,822. 

Uji Hipotesis dilalkukaln untuk mengetalhui perbedalaln kemalmpualn pesertal didik. 

Uji yalng digunalkaln aldallalh uji t (independent salmple t-test) kalrenal daltal berdistribusi 

normall daln homogen. Halsil uji t paldal pretest menunjukkaln balhwal 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

sehinggal H₀ diterimal. Hall ini bera lrti tidalk terdalpalt perbedalaln raltal-raltal kemalmpualn 

alwall yalng signifikaln alntalral kelals eksperimen daln kelals kontrol. Dengaln demikialn, 

kemalmpualn alwall kedual kelals aldallalh salmal, sehinggal pengujialn hipotesis penelitialn 

selalnjutnyal dilalkukaln menggunalkaln daltal posttest. 

Daltal posttest diperoleh dalri kelals eksperimen setelalh diberikaln perlalkualn 

berupal peneralpaln model PBL daln jugal dalri kelals kontrol yalng menggunalkaln model 

pembelaljalraln konvesionall. Berdalsalrkaln daltal tersebut, terdalpalt perbedalaln raltal-raltal 

halsil posttest alntalral kelals eksperimen daln kelals kontrol. Paldal kelals eksperimen 

didalpaltkaln raltal raltal posttest sebesalr 90,92, sedalngkaln paldal kelals kontrol sebesalr. 

Perbalndingaln raltal-raltal nilali kelals eksperimen daln kontrol dalpalt ditinjalu paldal daltal 

berikut dalri rekalpitulalsi daltal halsil posttest 
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Talbel 4. Rekalpitulalsi Halsil Daltal Post-Test 

 Post-Test 
Kontrol Eksperimen 

Rata-rata 79,27 90,92 
Nilai Tertinggi 93 100 
Nilai Terendah 65 62 

 

Halsil posttest digunalkaln untuk membuktikaln hipotesis penelitialn, yalitu untuk 

mengetalhui aldal altalu tidalknyal pengalruh model PBL terhaldalp kemalmpualn berpikir 

kritis pesertal didik secalral keseluruhaln paldal kelals eksperimen daln kelals kontrol. 

Pembuktialn hipotesis dilalkukaln melallui alnallisis daltal yalng meliputi uji pralsyalralt, yalitu 

uji normallitals daln uji homogenitals, sertal uji hipotesis. Halsil rekalpitulalsi uji alnallisis daltal 

posttest pesertal didik dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 5. Halsil Uji Normallitals Posttest 

 Post-Test 
Kontrol Eksperimen 

Uji Normallitals 
𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,118 0,123 

𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,156 0,156 
Keterangan Berdistribusi 

Normal 
Berdistribusi 
Normal 

 

Nilali 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 posttest paldal kelals eksperimen daln kontrol aldallalh 0,123 daln 0,118  

dengaln 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,156. 

Talbel 6. Halsil Homogenitals Posttest 

 Post-Test 
Kontrol Eksperimen 

Uji Normallitals 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 1,166 

𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,822 
Keterangan Homogen Homogen 

 

Uji hipotesis dilalkukaln untuk mengetalhui perbedalaln kemalmpualn pesertal didik. 

Uji yalng digunalkaln aldallalh uji t (independent salmple t-test), kalrenal daltal berdistribusi 

normall daln homogen. Halsil uji t paldal posttest menunjukkaln balhwal 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

sehinggal 𝐻0  ditolalk daln 𝐻𝑎 diterimal. Hall ini beralrti terdalpalt perbedalaln kemalmpualn 

alkhir yalng signifikaln alntalral kelals eksperimen daln kelals kontrol. Dengaln demikialn, 

dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln model PBL berpengalruh terhaldalp kemalmpualn 

berpikir kritis pesertal didik kelals VIII di SMP Negeri 21 Paldalng 

Keterlalksalnalaln model PBL di kelals dalpalt dilihalt dalri lembalr observalsi 

keterlalksalnalaln pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh observer. Paldal penelitialn ini 

observernyal yalitu Malhalsiswal Depalrtemen Pendidikaln Ilmu Pengetalhualn ALlalm. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi didalpaltkaln balhwal keterlalksalnalaln model PBL sudalh 

terlalksalnal dengaln salngalt balik. Ha lsil totall keterlalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln yalng 
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dilalkukaln yalitu sebesalr 96%, alkaln tetalpi aldal talhalpaln altalu sintalks yalng tidalk 

terlalksalnal secalral keseluruhaln.  

Halsil respon pesertal didik terhaldalp peneralpaln model Problem Balsed Lealrning 

(PBL) diperoleh melallui alngket respon yalng diberikaln kepaldal pesertal didik kelals VIII.7 

yalng merupalkaln kelals eksperimen, setelalh seluruh ralngkalialn pembelaljalraln selesali 

dilalksalnalkaln. ALngket ini digunalkaln untuk mengetalhui talnggalpaln pesertal didik 

terhaldalp pengallalmaln belaljalr yalng merekal peroleh selalmal mengikuti pembelaljalraln IPAL 

dengaln model pembelaljalraln PBL paldal malteri sistem pernalpalsaln daln ekskresi paldal 

malnusial . 

Pembahasan 

Peneralpaln Model Problem Balsed Lealrning (PBL) menimbukaln aldalnyal pengalruh 

terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis berbalsis heallth literalcy pesertal didik paldal kelals 

eksperimen. Halsil keterlalksalnalaln pembelaljalraln diperoleh melallui observalsi ketikal 

peneralpaln model pembelaljalraln di kelals eksperimen. Observalsi ini bertujualn untuk 

mengetalhui keterlalksalnalaln pembelaljalraln sesuali dengaln perencalnalaln yalng telalh 

disusun oleh peneliti. Dallalm penelitialn ini, kelals eksperimen meneralpkaln model PBL 

sedalngkaln kelals kontrol menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall. Berdalsalrkaln 

halsil observalsi secalral keseluruhaln, peneralpaln model PBL pesertal didik kelals VIII di SMP 

Negeri 21 Paldalng telalh terlalksalna l dengaln balik. 

Kegialtaln pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model PBL dilalksalnalkaln sebalnyalk 

enalm kalli pertemualn, di lualr kegialtaln pretest daln posttets. Paldal setialp pertemualn, 

pesertal didik belaljalr secalral berkelompok untuk berbalgi informalsi dalri alpal yalng telalh 

merekal balcal daln melalkukaln kegialtaln diskusi. Pelalksalnalaln  pembelaljalraln  yalng 

menjaldikaln siswal  sebalgali  pusalt dalpalt  menciptalkaln  sualsalnal  belaljalr  yalng  lebih  

bermalknal  untuk  merekal  daln  memungkinkaln  tumbuhnyal keingintalhualn terhaldalp 

fenomenal yalng diberikaln oleh guru (Zalhral et all., 2025). 

Menurut observer, secalral keseluruhaln pelalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln 

sudalh balik. Hall ini dalpalt dilihalt peningkaltaln halsil persentalse keterlalksalnalaln 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh guru paldal setialp siklusnyal. Guru melalksalnalkaln 

kegialtaln sesuali dengaln modul aljalr yalng disusun, sertal pesertal didik sudalh mengikuti 

semual interalksi yalng disalmpalikaln guru. ALdal beberalpal talhalp yalng malsih kuralng 

terlalksalnal yalitu paldal talhalp pendalhulualn daln penutup, paldal limal sintalks PBL sudalh 

terlalksalnal dengaln balik. 

Secalral keseluruhaln, proses pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln mendorong pesertal 

didik untuk lebih alktif dallalm setia lp talhalpaln pembelaljalraln. Pesertal didik tidalk halnyal 

menerimal informalsi dalri guru, tetalpi jugal terlibalt lalngsung dallalm proses menemukaln 

daln mengalnallisis informalsi melallui kegialtaln diskusi daln penyelidikaln. Hall ini sejallaln 

dengaln prinsip pembelaljalraln konstruktivisme, dimalnal pesertal didik merumuskaln 

pengetalhualn balru dengaln memberi malknal paldal pengallalmaln yalng merekal lallui. Hall ini 

sesuali dengaln pernyaltalaln (Rizky & Zalnthy, 2015) mengaltalkaln balhwal guru 

menggunalkaln pendekaltaln konstruktivisme sebalgali lalngkalh straltegis untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn nallalr siswal algalr lebih mengualsali malteri pembelaljalraln IPAL. 
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Peneralpaln model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) berbalsis heallth 

literalcy malmpu meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis daln literalsi kesehaltaln pesertal 

didik secalral bersalmalaln. Peningkaltaln kemalmpualn berpikir kritis terlihalt dalri 

kemalmpualn pesertal didik dallalm memalhalmi permalsallalhaln (interpretalsi), mengalnallisis 

informalsi (alnallisis), menalrik kesimpulaln (inprentalsi), mengevallualsi pendalpalt 

(evallualsi), sertal menjelalskaln halsil pemikiraln (eksplalnalsi). Meskipun demikialn, paldal 

beberalpal indikaltor seperti evallualsi daln penjelalsaln, kemalmpualn pesertal didik malsih 

perlu ditingkaltkaln algalr lebih mendallalm daln sistemaltis. Di sisi lalin, kemalmpualn heallth 

literalcy pesertal didik jugal mengallalmi perkembalngaln paldal limal indikaltor, yalitu alccess, 

alppralising, alpplying, alwalreness, daln alttitude. Pesertal didik sudalh malmpu mengalkses 

daln menggunalkaln informalsi kesehaltaln, sertal mulali menunjukkaln kesaldalraln daln sikalp 

positif terhaldalp pentingnyal menjalgal kesehaltaln. Nalmun, kemalmpualn dallalm menilali 

informalsi (alppralising) malsih belum optimall, sehinggal perlu dilaltih lebih lalnjut. 

Secalral keseluruhaln, kedual kemalmpualn tersebut salling berkalitaln daln salling 

mendukung. Kemalmpualn berpikir kritis membalntu pesertal didik ketikal memalhalmi daln 

mengevallualsi informalsi kesehaltaln, sedalngkaln heallth literalcy memberikaln konteks 

nyaltal yalng membualt pembelaljalraln lebih bermalknal. Oleh kalrenal itu, peneralpaln model 

PBL berbalsis hea llth literalcy dalpalt menjaldi allternaltif pembelaljalraln yalng efektif untuk 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln, khususnyal dallalm mengembalngkaln kemalmpualn 

berpikir kritis tingkalt tinggi daln kesaldalraln kesehaltaln pesertal didik. 

Respon pesertal didik kelals VIII.7 terhaldalp pembelaljalraln berbalsis heallth literalcy 

dallalm model Problem Balsed Lealrning (PBL) memberikaln talnggalpaln yalng positif. Halsil 

daltal alngket respon pesertal didik terhaldalp pembelaljalraln berbalsis heallth literalcy untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis diperoleh nilali raltal-raltal persentalse sebesalr 

79,78% dengaln kaltegori balik. Ini menunjukkaln balhwal pesertal didik menalnggalpi 

pelaljalraln dengaln balik. 

Simpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln model 

Problem Balsed Lealrning (PBL) berbalsis heallth literalcy berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik kelals VIII SMPN 21 Paldalng. Hall ini dilihalt dalri  

halsil uji hipotesis dengaln nilali 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (5,71 > 2,00; α = 0,05), sehinggal 𝐻0ditolalk 

daln 𝐻𝑎 diterimal. Selalin itu, keterlalksalnalaln pembelaljalraln beraldal paldal kaltegori salngalt 

balik dengaln persentalse 96%, sertal respon pesertal didik terhaldalp pembelaljalraln 

termalsuk kaltegori balik dengaln persentalse 79%. Dengaln demiialn, model PBL berbalsis 

heallth literalcy efektif digunalkaln dallalm pembelaljalraln IPAL untuk meningkaltkaln 

kemmpualn berpikir kritis , terkhusus paldal malteri sistem pernalpalsaln daln ekskresi. 

Saran 

Penelitialn selalnjutnyal di salralnkaln, kepaldal guru untuk meneralpkaln model PBL 

berbalsis heallth literalcy sebalgali allternaltif pembelaljalraln dalpalt meningkaltkaln kealktifaln 

daln kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik. Selalin itu, guru perlu mengelolal walktu daln 

mempersialpkaln peralngkalt pembelaljalraln secalral optimall algalr pelalksalnalaln model 

berjallaln efektif. Balgi peneliti selalnjutnyal, disalralnkaln untuk mengembalngkaln penelitialn 

serupal paldal malteri altalu jenjalng yalng berbedal, sertal menalmbalhkaln valrialbel lalin seperti 
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literalsi digitall altalu keteralmpilaln berpikir tingkalt tinggi algalr halsil penelitia ln lebih 

komprehensif 
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